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ABSTRAK
Hasil studi terdahulu menemukan bahwa remaja yang memiliki kebiasaan merokok 14 kali berisiko untuk menghisap ganja dibandingkan dengan mereka yang tidak merokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi merokok dengan penyalahgunakan ganja, menggunakan analisis kesintasan (survival analysis). Sampel penelitian yang digunakan adalah 708 pelajar/mahasiswa yang menyalahgunakan ganja yang sebelumnya didahului kebiasaan merokok. Penelitian ini menggunakan data sekunder Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan dan Peredaran gelap Narkoba pada Kelompok Pelajar/Mahasiswa di Indonesia tahun 2011.  Hasil penelitian mendapatkan waktu ketahanan atau lama waktu untuk menyalahgunakan ganja, terbanyak adalah 1 – 4 tahun. Hasil uji Wilcoxon menyimpulkan ada perbedaan kesintasan atau ketahanan untuk menyalahgunakan ganja antar kelompok frekuensi merokok. Hasil analisis life table  menunjukkan bahwa Semakin banyak jumlah batang rokok yang dihisap, rate ketahanan menyalahgunakan ganja berdasarkan interval waktu lima tahunan semakin meningkat. Analisis multivariat juga  memperlihatkan pola  semakin banyak jumlah batang rokok yang dikonsumsi, semakin besar nilai risiko untuk menyalahgunakan ganja setelah dikontrol oleh variabel confounder (riwayat minum alkohol, keluarga terpajan alkohol dan atau narkoba, pernah terpisah orangtua minimal enam bulan, dan pengaruh teman sebaya). Kesimpulan penelitian ini, frekuensi merokok mempengaruhi waktu  ketahanan dan besarnya risiko untuk menyalahgunakan ganja. 

Kata kunci :  perokok remaja, penyalahgunakan ganja, analisis kesintasan

Pendahuluan
Indonesia adalah negara ketiga terbesar di dunia dalam hal konsumsi rokok (Report & Mpower, 2008). Dari hasil analisis data Riskesdas  didapatkan bahwa proporsi masyarakat yang merokok setiap hari dan kadang-kadang di Indonesia pada tahun  2013 adalah 29,3% dari total jumlah penduduk, jumlah tersebut menurun sedikit pada tahun 2018, yaitu 28,8% penduduk (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  Namun, jika proporsi tersebut dihitung berdasarkan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2013, yaitu sebesar 250 juta jiwa, maka didapatkan ada sekitar 73,25 orang penduduk Indonesia yang merokok setiap hari dan kadang-kadang pada tahun 2013. Sedangkan menurut Riskesdas tahun 2018, jumlah tersebut justru meningkat menjadi 76,32  juta jiwa, karena jumlah penduduk Indonesia meningkat pada tahun 2018 menjadi 265 juta jiwa.  
Kebiasaan merokok, berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, memperlihatkan risiko yang meningkatkan perilaku penyalahgunakan narkoba, terutama jenis ganja (Astuti, 2016; Mayet, Aurelie, 2011). Secara teori memang diketahui ada tiga teori terkait dengan hubungan merokok dengan penyalahgunaan ganja. Pertama, “the Gateway Theory” (GT) yang menyatakan bahwa perkembangan konsumsi zat adiktif mengikuti sebuah proses lanjut dari kebiasaan mengkonsumsi zat terlarang, seperti rokok dan atau alkohol. Setelah mengkonsumsi rokok/alkohol maka diprediksi akan berlanjut pada penyalahgunaan zat terlarang dengan jenis soft drugs, seperti ganja, dan kemudian diikuti mengkonsumsi zat terlarang jenis hard drug, seperti kokain atau heroin (Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011). Kedua, teori Common Liability to Addiction (CLM) yang menyatakan bahwa konsumsi zat, baik licit maupun illicit dipengaruhi oleh genetik dan kerentanan individu, seperti kerawanan individu untuk melakukan penyimpangan dan  kondisi keluarga yang mengalami ketergantungan. Tidak seperti teori GT, teori CLM menyatakan bahwa (a) “pilihan” zat apa yang dikonsumsi pertama kali dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut di atas, yaitu genetik dan kerentanan individu; dan (b) Tidak ada urutan dalam proses perkembangan penyalahgunaan zat (Korhornen, Tellervo, 2008; Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011). Ketiga,  teori ”Route of Administration Model” (ROM) yang menyatakan bahwa teknik dari zat adiktif yang digunakan (misalnya secara inhalasi atau dihisap) akan mempengaruhi tipe zat adiktif yang akan dikonsumsi kemudian. Teori ini memberikan penjelasan mengapa perokok berisiko untuk menyalahgunakan  ganja? Karena antara merokok dengan menyalahgunakan ganja memiliki cara yang sama dalam hal cara mengkonsumsi, yaitu dihisap atau diinhalasi (Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011).
Data survei di Indonesia  menunjukkan bahwa ganja adalah Jenis narkoba yang paling banyak disalahgunakan pertama kali oleh semua pelajar/mahasiswa di Indonesia (Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia, 2012). Ganja juga merupakan jenis narkoba yang pernah dipakai dan setahun terakhir dipakai oleh pelajar/mahasiswa Indonesia yang disurvei oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indoensia (PPKUI) tahun 2016 (Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia & Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia, 2017). Sementara itu, hasil analisis deskriptif terhadap tiga survei nasional perkembangan penyalahgunaan dan peredaraan gelap narkoba pada kelompok pelajar/mahasiswa di Indonesia  selama tiga kali berturut–turut (2006, 2009, dan 2011) menunjukkan bahwa angka perokok pada responden mencapai kisaran 19%  (tahun 2006 dan 2009) dan 20%  pada tahun 2011. Secara khusus, angka merokok pada pelajar/mahasiswa yang melakukan penyalahgunaan narkoba dari ketiga survei adalah 69%, 62%, dan 52%. Sedangkan angka merokok pada mereka yang bukan penyalahguna, hampir tidak ada perbedaan di antara tiga survei tersebut, yaitu kisaran 16 – 17%. Kesimpulan dari ketiga survei tersebut adalah bahwa pelajar/mahasiswa yang melakukan penyalahgunaan narkoba tiga sampai empat kali lebih banyak pada mereka yang merokok dibandingkan dengan bukan penyalahguna (Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia, 2012). Penelitian lain dengan menggunakan sampel remaja-remaja yang berdominisi di kota metropolitan Perancis menjelaskan hubungan antara kebiasaan merokok dengan penyalahgunaan ganja. Hasilnya  menunjukkan bahwa mayoritas penyalahguna ganja  didahului dengan merokok, hanya 2% remaja perokok dan penyalahguna ganja yang diawali dengan menggunakan ganja terlebih dahulu (Mayet, Aurelie, 2011)
Terkait dengan frekuensi merokok, penelitian  yang dilakukan pada penduduk kembar dan bersaudara Australia umur 12 – 46 tahun menunjukkan bahwa kebiasaan merokok rutin berhubungan dengan peluang dini untuk menyalahgunakan ganja dan awal pertama kali menyalahgunakan ganja tersebut. Masing-masing hazard ratio/HR (besarnya risiko suatu kelompok untuk mengalami hazard atau failure atau event jika mereka terpajan dibandingkan tidak terpajan) adalah 2.35 (95% CI 2.16 – 2.56) dan 3.49 (95% CI. 3.18 – 3.83) (Agrawal, Arpana, 2013).
Pada studi ini, peneliti menganalisis data Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunan dan Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pelajar/Mahasiswa di Indoneisa Tahun 2011 yang dilakukan oleh BNN dan PPKUI. Adapun tujuan penelitian ini ada tiga, yaitu pertama, mengetahui waktu ketahanan atau lama waktu (dalam tahun)  untuk bertahan dari mulai pertama kali merokok sampai pertama kali menyalahgunakan ganja. Kedua, Mengetahui rate ketahanan penyalahgunaan ganja berdasarkan frekuensi merokok. Ketiga, mengetahui hubungan antara frekuensi  merokok terhadap kesintasan penyalahgunaan narkoba jenis ganja setelah dikontrol oleh variabel riwayat minum alkohol, keluarga terpajan alkohol dan atau narkoba, pernah terpisah orangtua minimal enam bulan, dan pengaruh teman sebaya.
 
Metode
Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti desain studi yang dilakukan pada data yang digunakan, yaitu survei nasional perkembangan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba pada kelompok pelajar/mahasiswa di Indonesia tahun 2011 yang dilakukan oleh BNN dan PPKUI. Dalam survei tersebut digunakan desain studi potong lintang (cross sectional).
Populasi studi dalam penelitian ini adalah pelajar SMP, SMA, dan mahasiswa  yang menjadi responden  pada  survei nasional perkembangan penyalahgunaan dan peredaraan gelap narkoba pada kelompok pelajar dan mahasiswa tahun 2011, yang berjumlah 38.663 orang. Adapun sampel penelitian ini adalah pelajar/mahasiswa yang merokok pada bulan terakhir/bulan ini dan pelajar/mahasiswa yang pernah merokok pada bulan-bulan sebelumnya, serta diasumsikan kebiasaan merokok  mendahului atau bersamaan dengan perilaku menyalahgunakan ganja. Oleh karena itu,  setelah dilakukan seleksi sampel hanya pada perokok (perokok bulan ini dan perokok bulan sebelumnya) dan memiliki nilai survival time positif (kebiasaan merokok mendahului atau bersamaan dengan penyalahgunaan ganja) maka total sampel yang siap analisis adalah sejumlah 708  orang (Gambar 1).

Total jumlah Pelajar/mahasiswa dalam survei
38.663 orang
(867 orang menyalahgunakan ganja)





Total pelajar/mahasiswa perokok bulan ini dan pernah merokok bulan sebelumnya (diisebut sebagai pelajar/mahasiswa perokok) dan menyalahgunakan ganja
 (764 orang menyalahgunakan ganja)






Total jumlah Pelajar/mahasiswa perokok yang memiliki survival time positif dan menyalahgunakan
(708 orang menyalahgunakan ganja)

38.663 orang





Gambar 1. Restriksi Sampel Penelitian

Berdasarkan rumus besar sampel menurut Machin (1997) untuk analisis kesintasan, maka dengan HR = 3,49  dan 𝞹1 (proporsi penyalahguna ganja pada perokok rutin) sebesar 55% dan 𝞹2  (proprosi penyalahguna ganja pada perokok tidak rutin) sebesar 46% (Agrawal, Arpana, 2013) maka kekuatan uji pada 708 sampel yang dianalisis adalah lebih dari 99%.
Selanjutnya, untuk memudahkan interpretasi hasil analisis, peneliti melakukan hal berikut terkait data. Pertama, nilai survival time  0 sampai kurang dari 0.5 (0<nilai survival time<0.5) di-recode menjadi 0.5 (ada 103 responden dengan nilai 0 dan 332 responden dengan nilai antara 0.0082 sampai 0.4328). Kedua, peneliti melakukan pengubahan kelompok frekuensi merokok dari data sekunder yang digunakan. Semula frekuensi merokok dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu jarang merokok, <5 batang/minggu, ≥5 - 7 batang/minggu, >7  – 35 batang/minggu, >35 – 70 batang/minggu, >70 – 140 batang/minggu, dan  >140 batang/minggu, kemudian peneliti me-recode menjadi empat kelompok, yaitu jarang merokok, <5 – 7 batang/minggu, >7 – 35 batang/minggu, dan > 35 batang/minggu. Penentuan cut off keempat kelompok tersebut didasarkan pada kedekatan garis pada kurva Kaplan Meier (Grafik 1). Definisi jarang merokok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka yang tidak  merokok pada bulan saat wawancara dilakukan. 
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Gambar 1. Perbandingan Pembagian Kelompok Variabel Frekuensi Merokok 
Berdasarkan  Kurva Kaplan Meier

Hasil dan Diskusi
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pelajar/mahasiswa perokok yang menyalahgunakan ganja berjenis kelamin laki-laki (93,4%), mulai  merokok pertama kali pada kisaran umur termuda adalah 7 tahun (2.8%) dan tertua adalah 21 tahun (0.1%). Mayoritas memulai merokok pada umur 10 – 14 tahun (60%). Mean/rata-rata umur mulai merokok adalah  13,15 tahun dan median mulai merokok adalah 13 tahun. Rata-rata atau nilai tengah umur pertama kali merokok yang didapatkan pada penelitian ini hampir sama dengan  hasil penelitian pada  sampel remaja yang berdominisi di kota metropolitan Perancis yang  mendapatkan bahwa rata-rata umur pertama merokok adalah 13.4 tahun (Mayet, Aurelie, 2011).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi  Pelajar/Mahasiswa Perokok  yang
Menyalahgunakan Ganja Di Indonesia Tahun 2011
			Variabel
	Jumlah
N = 708
	Prosentase (%)


	Umur mulai merokok
	<10 tahun
	55
	8

	
	10 – 14 tahun
	428
	60

	
	15 – 19 tahun
	219
	31

	
	20 - 24
	6
	1

	Umur mulai ganja
	 5 – 9 tahun
	2
	0,3

	
	10 – 14 tahun
	153
	21,6

	
	15 – 19 tahun
	464
	65,6

	
	20 – 24 tahun
	86
	12,1

	
	25 – 29 tahun
	3
	0,4

	Frekuensi merokok
	Jarang  merokok
	64
	9,0

	
	<5– 7 batang/minggu
	132
	18,6

	
	>7 – 35 batang/minggu
	205
	29,0

	
	>35  batang/minggu
	307
	43,4

	Lama waktu/survival time dari mulai merokok sampai menyalahgunakan ganja
	 1 – 4 tahun
	435
	61,5

	
	 5 – 9 tahun
	159
	22,5

	
	10 – 14 tahun
	11
	1,5

	
	15 – 19 tahun
	103
	14,6



Sedangkan umur mulai menyalahgunakan ganja, termuda adalah 8 tahun (0,3%) dan tertua adalah 25 tahun (0,4%). Namun, mayoritas mulai menyalahgunakan ganja pada umur 15 – 19 tahun (65,6%).  Mean umur mulai merokok adalah 16,19 dan median umur mulai menyalahgunakan ganja adalah 16 tahun. Umur rata-rata menyalahgunakan ganja pada penelitian ini berbeda sedikit dengan penelitian lain yang mendapatkan rata-rata umur menyalahgunakan ganja berkisar nilai 15 tahun, yaitu 15,1 tahun (Mayet, Aurelie, 2011).

Hubungan Umur Pertama Kali Merokok dengan  Umur Pertama Kali Menyalahgunakan Ganja
Peneliti kemudian melakukan analisis lebih lanjut hubungan umur pertama kali mulai merokok dengan umur pertama kali mulai menyalahgunakan ganja. Melalui analisis korelasi dan regresi linear, didapatkan nilai r = 0.551 dan nilai pvalue <0.0001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan umur pertama kali merokok dengan umur pertama kali menyalahgunakan ganja menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif. Artinya semakin muda umur mulai merokok semakin muda pula umur mulai menyalahgunakan ganja. Kesimpulan tersebut menguatkan prediksi yang didapatkan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa umur pertama kali merokok akan meningkatkan risiko untuk menyalahgunakan ganja ((Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011)  dan merokok pada umur sebelum 13 tahun merupakan prediktor penting dan kuat untuk menyalahgunakan ganja (Korhornen, Tellervo, 2008).  
Lebih lanjut, hasil analisis Kaplan Meier mendapatkan bahwa  lama  waktu untuk menyalahgunakan ganja   pada pelajar/mahasiswa perokok yang menyalahgunakan ganja minimum adalah 0,5 tahun (14,5%)  dan maksimum adalah 13 tahun (0,3%), terbanyak 1 – 4 tahun (61,5%). Sedangkan Mean interval waktu tersebut adalah  3,10 tahun (95% CI : 2,9 – 3,3) dan median (50% sampel) adalah 2,0 tahun (95% CI : 1,8 – 2,2). 

Tabel 2. Mean dan Median Interval Waktu
dari Mulai Pertama Kali Merokok sampai Menyalahgunakan Ganja pada Pelajar/mahasiswa Perokok yang Menyalahgunakan Ganja di Indonesia Tahun 2011

	Jumlah Sampel (n)
	
	Mean
	Median

	
708

	Nilai
	3,1
	2,0

	
	95% CI
	2,9 – 3,3
	1,8 – 2,2




Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa kebiasaan merokok akan membuka peluang untuk menyalahgunakan ganja dalam waktu yang relatif singkat dan  memiliki hubungan yang kuat dengan penyalahgunaan narkoba jenis ganja (Guxens, et al, 2007 dalam Mayet, Aurelie, 2011) dan kebiasaan merokok juga berpotensi mengakibatkan penyalahgunaan ganja, di mana kebiasaan merokok mendahului penyalahgunaan ganja (Kandel, 1975 dalam Mayet, Aurelie, 2011). Hasil penelitian ini juga  memperkuat gambaran kewaspadaan terhadap perilaku penyalahgunaan ganja pada pelajar/mahasiswa perokok. Artinya, ketika mereka mulai merokok maka tidak sampai dari lima tahun, mereka akan mulai mengkonsumsi jenis zat adiktif yang lain, yaitu ganja tanpa memandang berapa cepat terjadinya proses dari mulai merokok sampai menyalahgunakan ganja,  Hasil penelitian ini sejalan dengan  teori Route of Admistration (ROA) yang memprediksikan bahwa jenis zat adiktif yang digunakan saat ini akan mempengaruhi jenis zat adiktif lainnya yang dikonsumsi pada masa depan. Secara lebih rinci dijelaskan bahwa mereka yang merokok akan berpeluang untuk menyalahgunakan ganja karena cara menggunakan kedua zat ini mirip, yaitu dengan cara diinhalasi (Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011). Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai  dengan “The Gateway Theory” (GT) yang menyebutkan bahwa mengkonsumsi rokok dan ganja merupakan sebuah proses yang berurutan. Artinya mengkonsumsi rokok atau alkohol akan berpotensi diikuti oleh penyalahgunaan zat lain dalam kelompok hard drug use, seperti ganja (Mayet, Aurelie, 2011). 
Sementara itu,  jika dianalisis berdasarkan kelompok frekuensi merokok, median lama  waktu dari mulai pertama kali merokok sampai menyalahgunakan ganja menunjukkan  bahwa mereka yang jarang merokok sampai merokok dengan frekuensi 35 batang/minggu memiliki lama waktu menyalahgunakan adalah 2 tahun, sedangkan pada pelajar/mahasiswa yang merokok dengan frekuensi >35 batang/minggu  memiliki waktu untuk menyalahgunakan ganja lebih lama, yaitu 3 tahun (tabel 3). Hasil Log Rank Test menunjukkan nilai pvalue<0,0001, artinya ada perbedaan  lama waktu ketahanan menyalahgunakan ganja berdasarkan frekuensi merokok. Tidak diketahui secara pasti, mengapa mereka yang merokok dengan jumlah batang lebih banyak dari 35 batang/hari justru memiliki waktu ketahanan yang lebih lama untuk menyalahgunakan ganja. 

Tabel 3. Mean dan Median Lama Waktu
dari Mulai Pertama Kali Merokok sampai Menyalahgunakan Ganja Berdasarkan Frekuensi Merokok pada Pelajar/mahasiswa Perokok yang Menyalahgunakan Ganja di Indonesia Tahun 2011

	Frekuensi Merokok
	Mean
	Median

	
	Nilai (thn)
	95%CI
	Nilai
(thn)
	95%CI

	Jarang merokok
	3,5
	2.732 – 4.331
	2
	1,4 – 2,5

	<5 – 7 batang/minggu
	2,6
	2.243 – 3.045
	2
	1,6 – 2,4

	>7 – 35 
batang/minggu
	3,7
	2.427 – 3.017
	2
	1,7 – 2,3

	>35 batang/minggu

	3,5
	3.206 – 3.729
	3
	2,7 – 3,3

	Secara Keseluruhan
	3,1
	3.926 – 3.282
	2
	1,8 – 2,2

	Log Rank Test
(Mantel-Cox)
	P<0,0001
Chi-Square : 18.176 ; df = 3
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Grafik 2. Kurva Kaplan Meier Pelajar/Mahasiswa Perokok
yang Menyalahgunakan Ganja Berdasarkan Frekuensi Merokok

Rate Ketahanan  Menyalahgunaan Ganja Berdasarkan Frekuensi Merokok
Hasil analisis life table menunjukkan bahwa pada interval 0 – 4 tahun, rate ketahanan kelompok jarang merokok yang dilihat probabilitas ketahanan kumulatif pada akhir (Cumulative Probability Survival at End) adalah 0,98. Artinya pada interval 0 – 4 tahun, sebanyak 98% pelajar/mahasiswa yang jarang merokok masih belum menyalahgunakan ganja atau pada interval 0 – 4 tahun ada 2% pelajar/mahasiswa yang jarang merokok menyalahgunakan ganja. Rate ketahanan untuk menyalahgunakan ganja pada interval tahun tersebut semakin meningkat berdasarkan semakin banyaknya jumlah batang rokok yang dikonsumsi. Pada pelajar/mahasiswa dengan frekuensi merokok <5 – 7 batang/minggu adalah 0,94, pada kelompok dengan frekuensi merokok >7 – 35 batang/minggu  adalah 0,85, dan pada kelompok dengan frekuensi >35 batang/minggu adalah 0,80. Demikian juga pada interval waktu berikutnya memiliki pola yang sama, yaitu semakin banyak jumlah batang rokok yang dikonsumsi, rate ketahanan untuk menyalahgunakan ganja semakin meningkat (Tabel 3).
	Sayangnya, peneliti tidak mendapatkan hasil penelitian lain yang mengungkapkan nilai rate ketahanan penyalahgunaan ganja berdasarkan frekuensi merokok sehingga peneliti tidak bisa membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian lain. Namun demikian, menurut peneliti, hasil penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mereka yang merokok rutin (100 atau lebih batang rokok selama hidup –berdasarkan standar Centers for Disease Control USA, 2007) lebih tinggi risikonya untuk lebih awal mendapatkan kesempatan  menyalahgunakan ganja dan lebih dini untuk menyalahgunakan ganja (Agrawal, Arpana, 2013). Kondisi  tersebut semakin didorong oleh penemuan yang menyebutkan bahwa mereka yang rutin merokok lebih cepat merasakan kenikmatan ketika pertama kali menyalahgunakan ganja dibandingkan mereka yang tidak rutin merokok (mereka yang tidak pernah merokok atau pernah merokok tetapi tidak pernah lebih dari 100 batang seumur hidup) (Agrawal, Arpana, 2013).



Tabel 3. Life Table Penyalahgunaan Ganja Berdasarkan Frekuensi Merokok pada Pelajar/Mahasiswa Perokok Tahun 2011

	Frekuensi Merokok
	Interval Waktu
	Jumlah Subyek “Selamat”"pada Awal Interval
	Jumlah Sensor selama Interval
	Jumlah Event Selama Interval
	Probabilitas Ketahanan Kumulatif pada Akhir


	Jarang Merokok
 
	0
	4.085
	3.108
	43
	0.98

	
	5
	934
	807
	17
	0.95

	
	10
	110
	98
	4
	0.89

	
	15
	8
	5
	0
	0.89

	
	20
	3
	2
	0
	0.89

	
	25
	1
	1
	0
	0.89

	
< 5 – 7 batang/minggu

	0
	3.149
	2.552
	107
	0.94

	
	5
	490
	419
	24
	0.86

	
	10
	47
	39
	1
	0.83

	
	15
	7
	5
	0
	0.83

	
	20
	2
	2
	0
	0.83

	>7 – 35 batang/minggu
	0
	1.746
	1.199
	171
	0.85

	
	5
	376
	291
	33
	0.73

	
	10
	52
	45
	1
	0.70

	
	15
	6
	3
	0
	0.70

	
	20
	3
	3
	0
	0.70

	>35 batang/minggu
	0
	1.399
	640
	217
	0.80

	
	5
	542
	383
	85
	0.61

	
	10
	74
	54
	5
	0.54

	
	15
	15
	12
	0
	0.54

	
	20
	3
	1
	0
	0.54

	
	25
	2
	2
	0
	0.54



Frekuensi Merokok dan Risiko Penyalahgunaan Ganja
	Model final analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel riwayat minum alkohol, keluarga terpajan alkohol dan atau narkoba, pernah terpisah orangtua minimal enam bulan, dan pengaruh teman sebaya merupakan variabel confounding pada hubungan antara frekuensi merokok dengan status menyalahgunakan ganja pada pelajar/mahasiswa di Indonesia tahun 2011 (Tabel 4). 
Model final ini juga menunjukkan pola bahwa semakin tinggi frekuensi merokok atau semakin banyak jumlah batang rokok yang dikonsumsi oleh pelajar/mahasiswa perokok di Indonesia tahun  2011, semakin cepat nilai hazard/risiko untuk menyalahgunakan ganja dibandingkan dengan pelajar/mahasiswa perokok di Indonesia tahun 2011 yang jarang merokok (tabel 4). Secara keseluruhan, model final tersebut menjelaskan:
1. Hazard ratio/risiko untuk terjadinya penyalahgunaan ganja pada pelajar/mahasiswa perokok di Indonesia tahun 2011 yang merokok dengan frekuensi <5  - 7 batang/minggu 2,5 kali lebih cepat  dibandingkan pelajar/mahasiswa di Indonesia tahun  2011 yang jarang merokok, setelah dikontrol oleh variabel riwayat minum alkohol, keluarga terpajan alkohol dan atau narkoba, pernah terpisah orangtua minimal enam bulan, dan pengaruh teman sebaya (95% CI : 1,8 – 3,3)
2. Hazard ratio/risiko untuk terjadinya penyalahgunaan ganja pada pelajar/mahasiswa perokok yang merokok dengan frekuensi >7 – 35 batang/minggu 4,0 kali lebih cepat dibandingkan pelajar/mahasiswa di Indonesia tahun 2011 yang jarang merokok setelah dikontrol oleh variabel riwayat minum alkohol, keluarga terpajan  alkohol dan atau narkoba, pernah terpisah orangtua minimal enam bulan, dan pengaruh teman sebaya (95% CI : 3,0 – 5,3).
3. Hazard ratio/risiko untuk terjadinya penyalahgunaan ganja pada pelajar/mahasiswa perokok yang merokok dengan frekuensi >35  batang/minggu  4,6 kali lebih cepat daripada pelajar/mahasiswa di Indonesia tahun 2011 yang jarang merokok setelah dikontrol oleh variabel riwayat minum  alkohol, keluarga terpajan alkohol dan atau narkoba, pernah terpisah orangtua minimal enam bulan, dan pengaruh teman sebaya 95% CI : 3,5 – 6,0).

Tabel 4.  Model Final Hubungan Antara Frekuensi Merokok dengan Status Penyalahgunaan Ganja pada Pelajar/Mahasiswa Perokok di Indonesia Tahun 2011

	Variabel
	B
	SE
	PValue
	HR
	95% CI


	Frekuensi
Merokok
	< 5 – 7 batang/minggu (1)
	0.910
	0.154
	<0.0001
	2.5
	1.8 – 3.3

	
	>7 – 35 batang/minggu (2)

	1.378
	0.147
	<0.0001
	4.0
	3.0 – 5.3

	
	>35 batang/minggu (3)
	1.521
	0.143
	<0.0001
	4.6
	3.5 – 6.0

	Riwayat Minum Alkohol
	1.341
	0.117
	<0.0001
	3.8
	3.0 – 4.8

	Keluarga Terpajan Alkohol &/ Narkoba
	Terpajan Menengah

	-0.230
	0.088
	0.009
	0.8
	0.7 – 1.0

	
	Terpajan Buruk
	0.326
	0.343
	0.343
	1.4
	0.7 – 2.7

	Pernah Terpisah Ortu min 6 Bln
	0.234
	0.124
	0.059
	1.3
	1.0 – 1.6

	Pengaruh Teman Sebaya
	Pengaruh Baik(1)
	1.675
	0.094
	<0.0001
	5.3
	4.4 – 6.4

	
	Pengaruh Buruk(2)
	1.882
	0.124
	<0.0001
	6.6
	5.1 – 8.4

	Pernah Terpisah Ortu
min 6 Bln*T-Cov
	-0.081
	0.031
	0.010
	0.9
	0.9 – 1.0



Confounder pertama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah riwayat minum alkohol. Riwayat minum alkohol memang ditemukan pada beberapa penelitian sebagai faktor risiko untuk menyalahgunakan ganja. Penelitian yang dilakukan pada remaja Belanda, misalnya, menunjukkan bahwa remaja yang minum alkohol pada usia yang dini akan meningkatkan risiko untuk menyalahgunakan ganja dengan nilai hazard ratio 1,43 dan 95% CI : 1,2 1,7 (Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011). Penelitian-penelitian lainnya juga mengungkap bahwa riwayat minum alkohol yang dilakukan oleh seseorang juga meningkatkan risiko untuk mengalami penyalahgunaan narkoba (Clark, Duncan, 2005; Dierke, Lisa C, 2007; Rose John, D, 2006). 
Confounder kedua dalam hubungan frekuensi merokok dengan penyalahgunaan ganja adalah keluarga terpajan alkohol dan narkoba. Hal tersebut sesuai dengan Common Liability (CL) teori yang menyebutkan bahwa penggunaan zat yang terlarang maupun tidak terlarang dipengaruhi oleh genetik dan kerentanan individu. Termasuk kerentanan individu adalah kerawanan seseorang untuk melakukan perilaku menyimpang dan riwayat keluarga memiliki ketergantungan zat (Van Leeuwen, Andrea Prince, 2011). Sementara itu, berbagai penelitian  menunjukkan bahwa riwayat  orangtua yang mengalami penyalahgunaan zat (termasuk narkoba dan alkohol) merupakan faktor risiko penting untuk mengalami penyalahgunaan narkoba bagi seseorang (Korhornen, Tellervo, 2008),
Confounder ketiga adalah pernah terpisah orangtua minimal enam bulan. Secara konsep, pelajar/mahasiswa yang hidup terpisah dengan orangtua akan meningkatkan risiko untuk melakukan perilaku menyimpang karena lemahnya pengawasan dan komunikasi dengan orangtua. Lemahnya pengawasan orangtua ini merupakan faktor penting terjadinya penyalahgunan narkoba dan perilaku menyimpang lainnya. Penelitian menemukan bahwa anak-anak yang tidak tinggal bersama dengan orangtuanya, ibu atau bapaknya  akan meningkatkan risiko untuk mengalami tekanan emosional, melakukan perilaku menyimpang, dan penyalahgunaan narkoba, termasuk jenis ganja, walaupun dampak kondisi tersebut tidak selalu terjadi (Hemovich & Crano, 2009).
Confounder terakhir adalah pengaruh teman sebaya. Memiliki teman sebaya yang menggunakan narkoba dan atau alkohol akan meningkatkan peluang untuk ditawari narkoba dan atau alkohol. Penelitian menunjukkan bahwa teman yang mengalami penyalahgunaan zat (narkoba, merokok, dan minum alkohol) juga merupakan faktor risiko bagi remaja untuk mengalami penyalahgunaan narkoba (Korhornen, Tellervo, 2008).
Hasil analisis multivariat ini memberikan informasi bahwa hubungan frekuensi merokok dengan penyalahgunaan ganja pada pelajar/mahasiswa perokok di Indonesia tahun 2011, bisa saja sebenarnya dipengaruhi oleh kondisi lain yang dimiliki oleh pelajar/mahasiswa perokok, yaitu riwayat minum alkohol, keluarga terpajan alkohol dan atau narkoba, pernah tinggal terpisah dengan orangtua minimum enam bulan, dan adanya pengaruh teman sebaya, namun dengan melalui analisis multivariat yang telah dilakukan, keempat faktor tersebut telah dikontrol. Artinya dalam hubungan antara frekuensi merokok dan penyalahgunaan ganja, keempat variabel confounding ini telah diidentifikasi dengan cara menganalisis perbedaan distribusi faktor risiko/confounding tersebut antara kelompok penyalahguna ganja dan bukan penyalahguna ganja.
Kesimpulan
	Penelitian ini berkesimpulan bahwa semakin banyak jumlah batang rokok yang dikonsumsi, rate ketahanan untuk menyalahgunakan ganja semakin meningkat, semakin banyak jumlah batang rokok yang dikonsumsi, juga semakin tinggi hazard/risiko untuk menyalahgunakan ganja dibandingkan dengan pelajar/mahasiswa perokok jarang merokok.
Ucapan Terimakasih
Peneliti haturkan rasa terimakasih kepada BNN dan PPKUI atas ijinnya untuk mengolah data Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan dan Peredaran Narkoba pada Kelompok Pelajar/Mahasiswa di Indonesia Tahun 2011.

Referensi
Agrawal, Arpana,  et al. (2013). Do Early Experiences with Cannabis Vary ini Cigarettes Smokers? Drug and Alcohol Dependence, 128 (3), 255–259.
Astuti, N. H. (2016). Merokok pintu masuk untuk penyalahgunaan narkoba jenis ganja. Arkesmas, 1(1).
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia. (2012). Ringkasan Eksekutif Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika pada Kelompok Pelajar dan Mahasiswa di 16 Provinsi di Indonesia Tahun 2011.
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia, & Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia. (2017). Ringkasan Eksekutif Hasil Survei BNN Tahun 2016.
Clark, Duncan,  et. al. (2005). Multidimensional Assesment of Nicotine Dependence in Adolescent. Drug and Alcohol Dependence, 77, 235–242.
Dierke, Lisa C,  et. al. (2007). The Association Between Cigarette Smoking and DSM IV Nicotine Dependence Among First Year College Student. Drug and Alcohol Dependence, 87, 106–114.
Hemovich, V., & Crano, W. D. (2009). Family structure and adolescent drug use: An exploration of single-parent families. Substance Use and Misuse, 44(14), 2099–2113. https://doi.org/10.3109/10826080902858375
Kementerian Kesehatan RI. (2018). Hasil Utama Riskesdas 2018.
Korhornen, Tellervo,  et al. (2008). Role of Individual, Peer, and Family Factors in the Use of Cannabis and Other Illicit Drugs : A Longitudinal Analysis Among Finnish Adolescent Twins. Drug and Alcohol Dependence, 97 (1-2), 33–43.
Mayet, Aurelie,  et. al. (2011). Transition Between Tobacco and Cannabis Use Among Adolescent : A Multi-Stage Modelling or Progression from Onset to Daily Use. Addictive Behaviors, 36 (11), 1101–1105.
Report, W. H. O., & Mpower, T. (2008). fresh and alive WHO REPORT On THE glObal TObaCCO EPidEmiC, 2008 The mPOWER package, 342.
Rose John, D,  et al. (2006). The Relationship Between Tobacco, Alcohol, and Marijuana Use Among Teenagers. Departement of Criminal Justice East Tennessee State University.
Van Leeuwen, Andrea Prince,  et al. (2011). Can The Gateway Hypothesism The Common Liability Model Anad/Or, The Route of Administration Model Predict Initiation of Cannabis Use During Adolescence? A Survival Analysis - The TRAILS Study. Journal of Adolescent Health, 48 (1), 73–78.
White, S., Schmidt, W., Sahanggamu, D., Fatmaningrum, D., van Liere, M., & Curtis, V. (2016). Can gossip change nutrition behaviour? Results of a mass media and community-based intervention trial in East Java, Indonesia. Tropical Medicine and International Health, 21(3), 348–364. https://doi.org/10.1111/tmi.12660





 


	

image1.png
Ketahanan Kumulatif

Fungsi Ketahanan

104

06

04

02

T T T
o 15 2

Waktu Ketahanan

Frekuensi merokok

437 gy covored
- g
g s




image2.png
Ketahanan Kumulatif

Fungsi Ketahanan

104

o

06

04

02

0o

Frekuensi Merokok
Grup

7 arang merokolc
[ & Potamgimingau
2738 batangimingau
535 batangimingau
1+~ Jarang merckoiccensored
- @7 tmminggu
S tangiingo
1+ 535 batangimingau censored

T T T
o 15 2

Waktu Ketahanan




image3.png
Ketahanan Kumulatif

Fungsi Ketahanan

104

06

04

02

25 H 75 i 125
Waktu Ketahanan

Frekuensi merokok
1 darang merokol
#1557 batangininggu
>7 - 35 batangininggu
135 batangminggu





